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ABSTRACT

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satu unsur utama dalam
menentukan keberhasilan pelaksanaan suatu proyek. Proyek konstruksi
adalah kegiatan sementara dengan tujuan dan sasaran yang jelas, serta jangka
waktu terbatas, yang berkaitan dengan infrastruktur, terutama dalam bidang
teknik sipil dan arsitektur. Proyek pembangunan gedung A kampus Esa
Unggul di Kota Harapan Indah, Bekasi merupakan universitas swasta yang
terus berkembangdengan memperbaharui sarana danprasarana. Penelitianini
bertujuan untuk menganalisis produktivitas tenaga kerja sebesar 87,92%
untuk pembesian dan 88,00% untuk bekisting kolom. Uji keseragaman dan
kecukupan data memastikan validitas data dengan batas kontrol atas dan
bawah yang terpenuhi. Berdasarkan analisis, waktu baku untuk pekerjaan
pembesian kolom adalah 0,85 menit/kg, sementara waktu baku bekisting
kolom adalah 8,56 menit/m?.

ABSTRACT

Labor Productivity is one of the main elements in determining the
success of a projects implementation. A costruction projects is a
temporary activity with clear objectives and goals, as well as a limeted
time frame, related to infrastructure, epesially in the fields of civil
engineering and architecture. The construction project for Building A
of the Esa Unggul Campus in Kota Harapan Indah, Bekasi is a private
university that continues to grow by updating it’s facilities and
infrastructure. This study aims to analyze labor productivity of 87,92%
for steel reinforcement and 88,00% for column formwork. Tests of
dara uniformity and adequacy ensure data validity with upper and
lower control limits met. Based on analysis, the standard tim for
column reinforcement work 0,85 minutes/kg, whilw the standard time
for column formwork is 8,56 minuts/m?.
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1. PENDAHULUAN

Proyek konstruksi merupakan kegiatan bersifat sementara, memiliki tujuan serta sasaran yang
jelas, dan dilaksanakan dalam batasan waktu tertentu. Proyek ini berkaitan dengan berkaitan dengan
pembangunan berbagai jenis infrastruktur dan biasanya melibatkan pekerjaan utama dalam bidang
teknik sipil dan arsitektur[1]. Pekerjaan yang sifatnya kompleks, pelaksanaan konstruksi memerlukan
pengelolaan dan pengawasan yang teliti dalam pelaksanaanya. Dalam penyelenggaraan konstruksi,
terdapat beberapa aspek utama yang harus dikendalikan, yaitu biaya, mutu, dan waktu termasuk juga
pengaturan pekerjaan serta material yang digunakan[2].

Proyek pembangunan gedung A Kampus Esa Unggul Bekasi merupakan sebuah proyek
pembangunan berada terletak di Kota Harapan Indah, tepatnya di jalan Harapan Indah Boulevard,
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Pembangunan ini merupakan bagian dari program pengembangan
universitas swasta yang terus berupaya meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan
secara berkelanjutan.

Setiap pekerjaan dalam proyek konstruksi dilaksanakan sesuai dengan volume perkerjaan yang
telah direncanakan[3]. Perbandingan antara volume pekerjaan dengan waktu dan jumlah tenaga kerja
dibutuhkan diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan dikenal dengan istilah produktivitas tenaga
kerja[4]. Tingkat produktivitas tenaga kerja berpengaruh terhadap potensi keuntungan ataupun
kerugian suatu proyek, karena produktivitas berkaitan erat dengan realisasi biaya upah tenaga kerja
yang harus dikeluarkan [5]. Salah satu bagian penting dalam pembangunan gedung adalah pekerjaan
struktur, khususnya pekerjaan kolom. Kolom merupakan elemen struktural yang sangat penting
karena berfungsi menahan serta meneruskan beban dari struktur diatasnya[6]. Oleh karena itu,
analisis produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan kolom menjadi sangat penting untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan proyek konstruksi[7].

Metode Work Sampling merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menilai serta mengamati
aktivitas tenaga kerja pada suatu proyek. Metode ini dilakukan melalui pengambilan sample secara
acak terhadap kegiatan atau aktivitas yang dilakukan pekerja, sehingga mampu memberikan
gambaran yang lebih refresentatif mengenai waktu yang digunakan untuk berbagai jenis aktivitas,
baik produktif maupun tidak produktif.

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan sebelumnya, hal tersebut menjadi dasar bagi peneliti
untuk melaksanakan penelitian pada proyek pembangunan Gedung A Kampus Esa Unggul Bekasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan kolom
dengan menggunakan metode work sampling. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran mengenai persentase produktivitas serta waktu baku pada pekerjaan pembesian dan
bekisting kolom.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan proyek pembangunan gedung A Universitas Esa Unggul Bekasi,
berlokasi di JI. Harapan Indah Boulevard, Pusaka Rakyat, Jawa Barat, Indonesia.
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Gambar. 1 Lokasi Penelitian
(Sumber: Dari Google Maps)

2.2 Bagan Alir Penelitian
Berikut merupakan alur atau skema penelitian yang disusun untuk mempermudah pembaca dalam
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disampaikan dalam bentuk gambar, dapat dilihat dibawah ini.

2.3 Metode
Dalam penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan pertama adalah studi literatur, yaitu
mengumpulkan berbagai informasi dan referensi mengenai pekerjaan kolom sebagai dasar dalam
membangunan landasan teori. Tahap berikutnya adalah melakukan observasi lapangan untuk
mengetahui secara langsuk proses pelaksanaan pekerjaan kolom tersebut. Setelah observasi
dilakukan, peneliti kemudian melaksanakan proses pengumpulan data, yaitu:

e Data Primer
1. Pengamatan Waktu
2. Wawancara

e Data Sekunder
1. Data proyek
2. Data Tenaga Keja
3. Denah Kolom

Setelah seluruh data terkumpul, tahap selanjutnya adalah melakukan pengolahan atau perhitungan
data untuk menentukan waktu baku pada setiap item pekerjaan kolom. Hasil perhitungan tersebut
kemudian digunakan untuk menyusun pembahasan, kesimpulan dan saran.

Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini menggunakan metode work
sampling, metode tersebut merupakan teknik pengamatan acak, sehingga tidak mengharuskan
penelitian untuk memantau setiap kelompok kerja atau aktivitas secara terus-menerus. Tujuan
utamanya adalah menghitung jumlah waktu yang dihabiskan untuk melakukan hal-hal yang
termasuk dalam kategori pekerjaan langsung. Adapun tahapan dalam metode work sampling ini,
yaitu:

1. Melakukan sampling pendahuluan
Melakukan pengamatan aktivitas dari tukang untuk mendaptkan sistem kerja yang baik
dan mendapatkan selang waktu yang ditentukan secara acak.
2. Uji Keseragaman Data
Menghitung keseragaman data, terlebih dahulu ditentukan BKA (Batas Kontrol Atas) dan BKB
(Batas Kontrol Bawah) yang dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

BKA—p + 3¥RE—P)
N

BKB=p — 3422 -P)

N

p didapatkan melalui rumus sebagai berikut :

—  ¥pi
P

Keterangan :

Pi : Persen produktif dari hari-i

K :Jumlah pengamatan

N : Jumlah data

Pengujian ini dilakukan pada tingkat keyakinan 95% dan tingkat ketelitian yang dihendaki 5%.



Ini digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh telah mencukupi atau belum.
Jika N” < N artinya data telah cukup. Jika belum mencukupi maka diperlukan pengamatan
tambahan.

3. Menghitung Waktu Baku

_ 1600(1-p)
D

N)

Perhitungan waktu baku, waktu kelonggaran dan faktor penyesuaian dapat dilakukan dengan
urutan dari rumus-rumus berikut:
a. Presentase produktif (PP)

E). Jumlah menit produktif JMP) =PPxk
" Waktu Siklus (WS) =
Jumlah Unit Yang Dihasilkan

. Waktu Normal (WN) = WS x faktor penyesuian
€. Waktu Baku (WB) = WN x (kelonggaran x WN)

_ Jumlah Produktif X 100%

JMP

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Data Persentase Produktivitas

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan waktu baku dari item pekerjaan kolom yaitu
pekerjaan pembesian kolom dan pekerjaan bekisting kolom. Kegiatan yang dilakukan oleh
pekerjaan terbagi atas 2 kategori yaitu kondisi kerja/sibuk dan kondisi mengganggur. Peneliti
melakukan pengambilan data selama 4 hari dengan jumlah total sampling untuk pekerjaan
pekerjaan pembesian kolom yaitu 1200 sampling dan untuk pekerjaan bekisting kolom
sebanyak 1000 sampling. Persentase produktivitas diperoleh dari hasil pengamatan langsung
terhadap aktivitas dari pekerjaan hasil perhitungan terlampir pada tabel 3.1.

No Tabel Presentase Produktivitas
Jenis Pekerjaan Kerja Menganggur Jumlah % Produktvitas
I [Pembesian Kolom 1055 145 1200 87,92
2 |Bekisting Kolom 830 120 1000 88,00

Gambar 3. 1 Tabel Presentase Produktivitas

Dari tabel diatas didapatkan nilai presentase produktivitas untuk pekerjaan pembesian 87,92%
dan untuk bekisting kolom 88,00%. Perhitungan presentase produktivitas dapat dihitung dengan
cara berikut:

Presentase Produktivitas = (Kerja : Jumlah Sampling) x 100
Pembesian Kolom =(1055:1200) x 100

=87,92%
Bekisting Kolom = (880 : 1000) x 100

= 88,00%
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Penelitian ini dilakukan selama 4 (empat) hari pengamatan dari pekerjaan pembesian dan
pekerjaan bekisting kolom dapat dilihat pada tabel dibawah.

A. Pembesian Kolom
Hari | Total Pengamatan Bekerja Tidak Bekerja | Produktivitas %
1 300 266 34 88,67
2 300 262 38 87,33
3 300 268 32 89,33
4 300 259 41 86,33
Total 1200 1055 145 87,92
B. Bekisting Kolom
Hari | Total Pengamatan Bekerja Tidak Bekerja | Produktivitas %
1 250 222 28 88,80
2 250 226 24 90,40
3 250 218 32 87,20
4 250 214 36 85,60
Total 1000 880 120 88,00

Gambar 3. 2 Tabel Presentase Produktivitas

3.2 Uji Keragaman Data dan Kecukupan Data
a. Uji Keseragaman
Dari hasil perhitungan uji keseragaman pada pekerjaan pembesian kolom dan bekisting
kolom, didapatkan nilai batas kontrol atas (BKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB),

terdapat pada tabel 3.2.
Tabel Perhitungan BKA BKB
No . . Hari
Jenis Pekerjaan 1 2 3 1 BKA | BKB
Pembesian Kolom 88,07 8733 89,33 86,33 96,92 | 85,73
2 |Bekisting Kolom 88,30 90,40 87,20 85,60 91,50 | 84,50

Gambar 3. 3 Tabel Perhitungan BKA BKB

b. Uji kecukupan data
N 12000-0879)_ 4«
0,879
Dari perhitungan uji kecukupan data untuk pekerjaan pembesian kolom didapat nilai N’= 165
yang kurang dari N =300, maka dapat dikatakan data telah tercukupi.

,_ 1000(1-0,880)
N’= =136
0,880

Dari perhitungan uji kecukupan data pekerjaan bekisting kolom didapat nilai N’= 136 yang
Kurang dari N = 250, maka dapat dapat dkatakan telah mencukupi.

3.3 Perhitungan Waktu Baku Pembesian Kolom
a. Jumlah Menit Produktif (JMP)

JMP =PPx K
Diketahui :
PP =87,92%
K =9 (jam) x 60 (menit) x 4 (hari)= 2160 menit
Maka untuk JMP = 87,92% x 2160 menit = 1899 menit
Jumlah unit yang dihasilkan = 3979,28 kg



b. Waktu Siklus (WS)

_ JMP
Jumlah Unit Yang Dihasilkan

Maka untuk WS = 55795== 0,48 menit

Faktor Nilai

Skill (Keterampilan) Excellent (B2) 0,08
Effort (Usaha) Excellent (A2) 0,08
Condition (Kondisi Kerja) |Excellent (B2) 0,04
Consistensy (Konsistensi) |Excellent (B2) 0,03
Jumlah 0,23

Gambar 3. 4 Nilai Faktor Penyesuaian 1

c. Waktu Normal (WN)
Untuk mendapatkan waktu normalnya, harus melihat faktor penyesuaian dengan cara
westing house. Dibawah ini merupakan tabel fator penyesuaian cara westing house :
WN = WS x (1+ Faktor Penyesuaian)

= 0,48 menit/kg x (1 + 0,23)

= 0,59 menit/kg
d. Waktu Baku (WB)
WB = WN + (Kelonggoran x WN)

= 0,59 menit/kg x (0,430 x 0,59)
= 0,84 menit/kg

3.4 Perhitungan Waktu Baku Bekisting Kolom
a. Jumlah Menit Produktif (JMP)
JMP=PPx K
Diketahui :
PP = 88,00%
K =9 (jam) x 60 (menit) x 4 (hari)
= 2160 menit
Maka untuk JMP = 88,00% x 2160 menit

= 1900,80 menit
b. Waktu Siklus (WS)

WS = - JP ——
Jumlah Unit Yang Dihasilkan
Maka untuk WS = 190080_ 5,35 menit
355,04

Faktor Nilai
Skill (Keterampilan) Excellent (B2) 0,08
Effort (Usaha) Good (C1) 0,05
Condition (Kondisi Kerja) |Good (Cl1) 0,02
Consistensy (Konsistensi) |Excellent (B2) 0,03
Jumlah 0,18

Tabel 3.5 Nilai Faktor Penyesuai 2
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c. Waktu Normal (WN)
Untuk mendapatkan waktu normalnya, harus melihat faktor penyesuaian dengan cara

westing house. Dibawah ini merupakan tabel fator penyesuaian cara westing house :
WN = WS x (1+ Faktor Penyesuaian)
= 5,35 menit/kgx (1 +0,18)

= 6,32 menit/kg

Faktor kelonggaran Persentase Umum
Personal allowance (kebutuhan Pribadi) 5%-7%
Fatigue allowance (kelelahan fisik) 10% - 15%
Delay allowance ( keterlambatan takk terhindar) 10% - 15%
Jumlah 0,35

Tabel 3.6 Tabel Allowance Standart

d. Waktu Baku (WB)
WB = WN + (Kelonggoran x WN)

= 6,32 menit/kgx (0,350 x 6,32)
= 8,53 menit/kg
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukann menggunakan metode work sampling untuk
menganalisis produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan struktur kolom, yaitu:

a. Berdasarkan hasil pengamatan, menunjukan bahwa produktivitas tenaga kerja daalam pekerjaan kolom
cukup tinggi. Untuk pekerjaan pembesian kolom, produktivitas mencapai 87,92%, sedangkan untuk
pekerjaan bekisting mencapai 88,00%. Nilai tersebut menujukan tingkat efisiensi pelaksanaan pekerjaan di
lapangan cukup baik.

b. Melalui proses pengamata dan perhitungan waktu baku, di dapatkan waktu baku untuk
pekerjaan pembesian kolom adalah 0,85 menit/kg, dan untuk pekerjaan bekisting kolom adalah 8,56
menit/m?. Waktu baku ini mencerminkan efisiensi yang dapat digunakan untuk perencanaan dan
pengendalian waktu pada proyek konstruksi selanjutnya.

5. SARAN

Berdasarkan hasil analisis kinerja kapasitas pada Simpang Empat Degung, maka rekomendasi yang
dapat diberikan adalah sebagai berikut:
a. Manjemen proyek diharapkan lebih memerhatikan waktu yang digunakan untuk aktivitas non-produktif,
seperti mengganggur atau istirahat, serta mencari cara untuk meminimalkan durasi aktivitas tersebut.
b. Penerapan sistem pemantau waktu kerja secara real-time dan penyediaan pelatihan bagi tenaga kerja dapat
menjadi langkah yang efektif untuk meningkatkan produktivitas pekerja.
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